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RINGKASAN

M. IDRIS GINDA. Respons Petani Ternak Terhadap FPragram
Intensifikasi Ayam Buras (INTAR). Pi bawah bimbingan
Mustakim Mattau sebagai Ketua, Muhammad Djufri FPalli dan
Kamaruddin sebagai Anggota.

Penelitian ini merupakan metode survai pada petani
ternak ayam huras di Kelurahan Kadidi Kecamatan Panca Rijang
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidrap. Lokasi penelitian
dipilih atas pertimbangan, bahwa Kelurahan tersebut adalah
salah satu  lokasi program INTAR  swadana vyang merupakan
kelanjutan dari proyek program INTAB berbantuan dari
pemerintah dimana petaninya tetap aktif melaksanakannys.
Fenelitian ini dilaksanakan dari pertengahan bulan Juni 1995
hingga pertengaharn bulan Agustus 19795,

Fenelitian petani ternak responden dipilih secara acak
sebanyak Bl rumah tangga petani ternak (1% %L dari 405 jumlahb
RTF) yang i1kut dalam prcocaoram INTAB. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon petani ternak terhadap
program INTAR. Hasil penelitian ini diharapkan berguna
sebagal baban informasi kepada pibhak berwewenang dalam
rangka mengembangkan program INTAB pada petani ternak di
pedesaan. Data yang dikumpul dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari
pengamatan dan wawancara langsung dengan menggunakan

kuesioner pada petani ternak responden, sedangkan data




sekunder diperoleh dari instansi terkait yang erat
hubungannya dengan penelitian ini. Data yang diperoleh pada
penelitian ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif
dengan maksud untuk mendapatkan kesimpulan atau gambaran
yarig 1Jelas tentang tingkat respons, dan faktor-faktor vyang
mempengarubi respons petani ternak terhadap program INTAB
dengan menggunakan Uil Chi-Kuadrat menurut Sujana (1992).

Hasil penelitian tingkat respons tinggi terjadi dimana
petani ternak sudah mengetahui, mau dan mampu melaksanakan
sapta usaha ayam buras kbhususnya vaksinasi pepyakit ND
sesuail  dengan ketentuan program INTAR. Sedangkan tingkat
respons rendah terjadi dimana petani ternak sudah mengetahui
dan mau melaksanakan sapta wusaha ayam buras khususnya
vaksinasli penyakit ND tetapi belum sesuai dengan ketentuan
program INTAR.

Faktor-faktor yang mempengaruhi respons petani ternak
terhadap program INTAB adalah tingkat pendidikan responden,
tingkat pengalaman beternak ayam buras, tingkat pendapatan
dari hasil usahataninya, jumlah pemilikan ayam buras dan
intensitas penyuluhan beternak ayam buras. Sedangkan faktor
tingkat umur responden tidak berpengarubh nyata pada respons

petant ternak terhadap program INTABR.
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Katakanlah, "Adakah sama orang—orang yang mengetahui dengan
orang—-orang yvang tidak mengetahui 7".
Sesungguhnya orang vyang berakallah vyang dapat menerima
pelajaran (B.5. Az Zumar. 9)

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu

dan orang-orang vyang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan".
(2.5. Al Mujaadilah. 11).
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FENDAHUILUAN

Latar Belzakang

Dengan semakin meningkatnya pertambahan penduduk
Indonesia vyang diimbangi dengan kemajuan teknologi dan
kesadaran masyarakat akan gizi, maka permintaan protein
hewani yang berupa daging, telur dan susu  akan meningkat
pula.

Untuk memenuh:i hal tersebut di  atas tentunya tidak
terlepas dari partisipasi aktif seluruh warga negara
Indonesia sehagai pelaksana dan pelaku pembangunan yang
memiliki fisik sehat, mental tangguh dan kecerdasan berfikir
yang frima. Salah satu faktor pembentuknya adalah pemenuhan
91z1i berimbang yang berasal dari protein pangan sebagaimana
vang ditetapkan standar kecukupan gizi menurut Widyakarya
FPangan Bizi tahun 1988 yaitu S5 gram per kapita per hari,
dimana 44 gram per kapita per hari untuk protein nabati dan
11 gram per kapita per hari (46,5 gram dari ikan dan 4.5 gram
dari  terpnak) untuk protein hewani. Namun bila dirinci,
sumbangan nutrisi  dari  bahan pangan nabati sudah dapat
terpernuhi tetapi dilain pihak sumbangan dari bahan pangan
hewani masih dibawah norma kecukupan gizl (NEKG). Khusus
kebutuhan protein asal ternak sampai sekarang baru mencapai
sekitar 2,74 gram per kapita fper bari atau 60,89 % dari

target yang ingin di capai {Umiyasih dan Wijaya, 198%9).



Untuk mencukupi kebutuhan tersebut dapat diatasi dengan
meningkatkan sumber daya ternak, yang salah satu diantaranya
adalah ayam buras. Feningkatan produktifitas ternak
tersebut ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
perkandangan, pemberian pakan tambaban, pengendalian
penyakit, perbaikan mutu ayam dan siklus reproduksi {(Handoijo
dan Sugiharti, 1986).

Usaha peningkatan populasi dan produktifitas ayam buras
adxlah sebagal upaya pemenuhan kebutuhan permintaan dalam
negeri untuk memenuhi protein hewani bagi masyarakat,
meningkatan pendapatan petani ternak. Salah satu komoditas
ternak adalah ayam buras sebagail penghasil daging dan telur,
yang merupakan sumber protein hewani bagi masyarakat,
terutama masyarakat pedesaan.

Permasalahan wutama vyang dibhadapi dalam pemeliharaan
ayam buras adalah ijenis dan mutu genetik vyang rendah,
tingkat kematian {(mortalitas) yang tinggi (6B%) pada anak
ayam Sampai umur enam minggu, ayam dewasa bervariasi dari 13
% sampai kadang-kadang lebih dan pemberian makanan vyang
kurang memenuhi syarat baik dari segi kualitas maupun
kuantitas sehingga produksinya masib rendah (Handojo dan
Sugiharti. 1986).

Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya masyarakat
pedesaan seiak dahulu memelihara avam buras secara ekstensaf

dan disadari bahwa faktor penghambat utama adalah penyakit,
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misalnya ND (New Castle Diasease) yang selalu membayangi
akan kekagagalan usaha ini sehingga animo petani ternak
unttuk mengembangkan kurang bergairah.

Meskipun percduktifitasnya masih rendah, petani ternak
maslh tetap beranggapan bahwa didalam pemeliharaannya hampir
tidak memeriukan biaya yang berarti.

Menyadari peranan dan permasalahan tersebut, maka
pemerintah melalul Dinas Peternakan menvelenggarakan program
INTAR berbantuan dengan tujuan menambah pendapatan  rumah
tangga petani, meningkatkan gizi masyarakat kbususnya yang
berada di pedesaan, meningkatkan populasi ayvam buras dan
menekan kematian (mortalitas), dan meningkatkan pemeliharaan
ayam buras ke arah yang lebih intensif (Midin, 1989).

Realisasi program INTAR dititik beratkan pada sabta
usaha ayam buras khususnya pengendalian penvyakit ND dengan
melaksanakan vakeinasi Sesual tetentuan, disamping
penyuluban, juga memoctivasi petani ternak agar turut
berperan dalam program ini.

Yang paling penting pada program INTAE adalah tindak
lanjut, dimana petani ternak mau dan mampu melaksanakan
vaksinasi ayam buras secara swadaya dan sekaligus mendidik
kemandirian petani ternak vyang tanggu (Waskitoe, 198%9).
i_ebih lanjut dikemukakan, bahwa dengan adanya proyek INTAB,
maka diharapkan oleh penyakit ND dapat berkurang, sehingga

petani ternak memperoleh tambahan pendapatan dari penjualan




ayam gan telur atau dapat mengkonsumsi untuk perbaikan gizi
keluarga ditingkat masyarakat pedesaan. Jadi pada
hakekatnya program INTAR yang dilaksanakan oleh pemerintah
adalah memberikan rangsangan kepada petani ternak agar
mereka dapat meningkatkan tarap hidup bersama keluarganya
melaiui usaha pemeliharaan ayam buras, dengan kegiatan utama
melaksanakan sapta wsaha peternakan  khususnya vaksinasi
penyakit ND sesuai ketentuan.

Berdasarkan wuraizan di atas, maka dilakukan penelitian pada
pragram INTAE yvang bertujuan untuk memenuhi tingkat respons
petarn: ternak terhadap program INTAB, untuk mengetahui
faktor—faktor yang mempengaruhbi respons petani ternak
terhadap program INTAR. Sedangkan kegunaan penelitian ini,
adalah diharapkan menjadi bahan informasi kepada pihak vyang
berwewenang dalam rangka mengembangkan program INTAR lebih

lanjut, sehingga dapat menunjang produktifitas ayam buras.




TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan Ayam Buras

BRerdasarkan asal usul bangsa ayam yang ada sekarang

baik golongan ayam ras yang sedang tersebar diseluruh dunia
matpurn golongan ayam yang merupakan bangsa ayam seperti ayam
rampung, semuanya oleh para ahli diperkirakan berasal dari
rumpn nenek moyang ayam hutan species 6allus yang sampai
saat 1imni masih terdapat beberapa species vyang hidup di
hutan—-hutan India dan Asia Tenggara (Rasyaf, 1983). Lebih
lanjut dinyatakan bahwa ayam kampung yang umum dipelihara
pada saat sekaranq ini merupakan keturunan dari ayam hbutan
vang telah mengalami domestikasi.
Wiharto (1985) menyatakan bahwa ada empat macam species
Fallus vyang masih hidup sampai sekarang ini B Fertama,
Gallus—gallus disebut juga Gallus bankiva atau Gallus
ferrugineus ini masih banyak hidup disekitar hutan India,
Burma, Siam (Muanthai}, Indeo China, Filiphina, Malaysia dan
Sumatra barat. FKedua, Gallus lafayetti atau biasa disebut
Cavignese junglefowl hidup disekitar hutan di pulau ceylon.
¥etiga, Gallus sonneratti terdapat disekitar hutan India
bagiar barat daya, dari Rombay dan Madras. Keempat, Gallus
varius terdapat disekitar hutan daerah Jawa Timur, Bali,
Lombok, Nusa Tenggara sampai Flores.

Ayam buras merupakan salah satu jenis ternak yang sejak



dabulu menyatu dengan kehidupan masyarakat tani di pedesaarn.
Ayam ini telah dipeltihara secara turun  temurun  dengan
berbagai tujuan dan manfaat yang diperoleh, antara lain
sebagail penghasil daging dan telur, untuk menambah
pendapatan, sebagsi hoby dan kesayangan {(koswara, 158B).

Femeliharaan ayam kampung sebenarnya tidak sulit karena
bukan hal baru bag: masyarakat pedesaan. Ayam kampung sudah
dipelihara c=sejak dahulu. Cara pemelibaraan pada umumnya
masih bersifat tradisional, dengan membiarkan ayam—ayam
berkeliaran di  kebun, di sawah atau dipekarangan untuk
mencari makan karena jarang memberikan pakan pada ayamnya
(Handojo dan Sugibarti, 1986). Lebih lanjut dinyatakan,
bahwa hal-hal vyang mendasari pemeliharaan seperti ini
disebabkan cleh latar belakang pemelibaraanya sekedar
sebagal usaha sambilarr dengan tujuan adalah untuk diambil
daging dan telurnya serta dijual pada waktu membutuhkan
uang -

Samosir dkk, €1984) menyatakan bahwa produktifitas
telur ayam kampung lebih rendah hanya sekitar 43 butir

setahun, sedangkan produksi telur ayam ras dapat mencapsai

200 - 300 butir, karena ayam tersebut lebih banyak waktu
digunakan untuk mass mengerami telur 21 hart {waktu vyang
digunakan antara ?5 - 132 hari). Lebih lanjut dinyatakan,

bahwa untubk meningkatkan produktifitas ternak ayam kampung,

sistem pemeliharaan selama ini perlu diperbaiki.




Menurut Anaonim (1988). untuk meningkatkan produktifitas
ayam buras ini diperlukan usaba pemeliharaan secara intensif
dengarn melaksanakan sapta wusaha ternak  ayam buras  yang

merupakan pengendalian faktor—-faktor produksi yang meliputi

Femilihan bibit yang baik. pencegahan dan pemberantasan
penyakit, perkandangan vyang memenuhl syarat, pemberian
pakarr, pengelclaar reproduksi, penanganan pasca panen dan

Mmanajemen usaha.

Tujuan FPemelibaraan.

Sudjiono dkk . {17280), menyatakan bahwsa motif
pemeliharaan ayam buras oleh petani ternak berbeda-beda,
tergantung pada kondisi sosial ekonomi yang dimiliki  dan
lingkungannya. Lebih lanjut dikatakan pengaruh lingkungan
ini akan berinteraksi membentuk kreatifitas petani  ternak
yarng memiliki latar belakang pendidikan tinggi. tentu motif
pemeliharaan dan perhitungannya lebih baik bila dibandingkan
denganr petani ternak yang berlatar belakang pendidikannya
yvang lebih rendah.

boswaira (198B), menyatakan bahwa ayam buras dipelihara
secara turun temurun dengan berbagai tuiuan dan manfaat yang
diperoleh, antara lain sebagai penghasilan daging dan telur,
vntuk menambah  pendapatan, sebagai hobby dan kesayangan.
Sedangkar Yulistiani dkk. {198%9), menyatakan bahwa ayam

buras sangat cocok sebagar usaha sambilan di pedesaan karena




pembudidayaannya mudah dan lebih tahan terhadap penvakait
ditandingkan denga ayvam ras.

Mansyoer (1989} menyatakan bahwa usaha beternak avyam
buras bukan merupakan usaha pokok, umumnya sambilan saja
batkan merupakan kebiasaan yang sudah turun — temurun. Lebib
lanjut dikatakan babwa ayam buras merupakan salah satu

sumber pendapatan petani yang merupakan tabungan hidup.

Tatalaksana Femeliharaan.

Iskandar dkk. (1989) menyatakan bahwa dengan perbaikan
tatalaksana pemeliharaan atau pengelolaan, baik dengan
program vaksinasi maupun pemberian pakan tambahan akan dapat
meningkatkan daya hidup dan produktifitas ayam buras.

Froduksi telur ayam buras vyang dipelihara secara
tradisional berkisar antara 9 - 11 butir per periode
bertelur dengan rata-rata tiga kali periode bertelur
pertahun  atau sekitar 27 — 33 butir per ekor per tahun
{(Mansyoer, 198%). Sedangkan perbaikan tatalaksana sepert:
pemisahban anak setelah menetas dapat meningkatkan jumlah
induk dari 52 butir menjadi 115 butir per ekor per tahun
pada kondisi intensift (Frasetyo., 1989}.

Menurut Rasyaf (1988B), dalam bidang peternakan dikenal
tiga si1stem pemeliaharaan  yaitu sistem pemel iharaan
ekstensif dimana pemelibaraan tampa campur tangan manusia,

sistem pemeliharaan secara semi intensit dimana campur




tangan manusia sudah mulia ada untuk menambah produktifitas
tetapi ayam masih dilepas, sistem pemelibaraan secara
intensif dimana pemeliharaan ternak yang sepenubnya campur
tangan manusia berpengaruh atauw berperan dalam kehidupan
ternak mulai dari kecil sampail ternak afkir.

Kandang a&adalabh bangunan yang dibuat untuk tempat avyvam
berlindung dari pengaruh luar dan tempat tinggal dalam
memberikan produksi, tumbuh, bertkembang biak, makan, minum
dan sebagainya {(Wiharto, 1985). Sehubungan hal tersebut
Anonim (1989) menyatakan bahwa salah satu syarat vyang
penting dalam beternak ayam buras adalab tersediahnya sarana
kandang vang baik, tanpa kandang yang memenuhi persyaratan
tidak mungkin petani peternak akan bisa mendapatkan hasil
produksi yang mamuaskan.

Hadojo dan Sugiharti (198%9) menyatakan bahwa untuk
pengembangan ayam kampung faktor yang perlu diperbatikan
yaitu faktor bibit, makanan dan manajemen. Salah satu
fak tor manajemen yang penting adalah mengenai perkandangan.

Fakan merupskan salah satu faktor yang sangat penting
dalam wusaha pemeliharaan ternak ayam. Walaupun petani
peternak telah memilih bibit yang bagus, tempat pemelihbharaan
vang baik namun kalau makanannya tidak baik maka hasilnya
pun tidak sebzik yvang diharapkan {Midin, 198%}. Ditambabkan
pula oleh Handojo dan Sugiharti (1986}, bahwa perbaikan pada

mutu pakan vang diberikan pada ayam kampung akan dapat




meningkatkan produktifitasnya. Rendahnya tingkat produksi,
berat badan ayam, diduga merupakan salah satu dari rendabnya
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan oleh peternak.

Mugiono dkk, {1989) menyatakan bahwa dengan perbaikan
pengolahan dari cara tradisional ke arah semi intensif dapat
meningkatkan performans ayam buras. Lebih ianjut dikatakan
untuk lebih meningkatkan cara pengelclaan ayam buras perilu
diperhatikan mengenai faktor—faktor penentu pengelolaan,
sehingga dapat lebih ditekankan pada masalah—-masalah
tertentu.

Salah satu masalah pada pengembangan avyam buras
dimasyarakat adalah penyakit tetelo (ND). Penyakit ini
belum ditemukan cara pengobatannya, satu-satunya cara untuk
mencegah dan menghindari ayam buras dari penyarkit tersebut
adalah melakukan vaksinasi secara teratur dan terprogram
(Anonim, 1989),.

Desmayati (1989) menyatakan bahwa anak ayam buras vyang
dipelihara mulai enam minggu pada kondisi pedesaan
menunjukkan tingkat produktifitas yang paling tinggi dan
tingkat mortslitas yang rendah. Dan selanjutnya anak avam
buras yang dipelihara pada kondisi pedesaan dianjurkan agar
tidak diumbar sampai anak ayam berumur 4 — & minggqu dan

diberi ransum starter dengan kondisi terkontrol.
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Fola Pengembangan Avam Buras

Palam rangka wupaya pengembangan ayam buras tabun
terakhir ini semakin memperlihatkan peringkatan yang cukup
besar, baik peningkatan populasi maupun performansnya. Hal
ini terlihat dari berbagai upaya pemerintah melalui pragram—
program yang dilaksanakan secara bertahap dimana pada tabun
198271983 telah dilaksanakan program Demonstrasi Fiotting
(DEMPLOT) ayam buras, kemudian disusul dengan program
Intensifikasi Vaksin (INVAK) tahun 1984 dan terakhir adalab
program Intemsifikasi Ayam Buras (INTAB) tabhun 1985/1986
(Bulton dkk, 198%9). Selanjutnya tujuan wnum dari ketiga
program ini adalah untuk melestarikan, meningkatkan populasi
dan produktifitas ayam buras.

Frogram Intensifikasi Ayam Ras (INTAB) adalah usaha
pemeliharaan ayam buras dengan usaha pokok meningkatkan
produksi dan menekan tingkat kematian, melalui penerapan
teknologi sapta usaha vyang meliputi sebagai berikut
Femilihan bibit vyang baik, pencegahan dan pengendalian
penyakit, perkandangan, pemberian pakan tambahan,
pengelolaan reproduksi, penanganan pasca panen dan pemasairan
serta manajemen usaha {(Soepardi, 1989).

Kegiatan wutame dari program intensifikasi ayam buras
(INTAE) adalah vaksinasi ND yang merupakan salah satu dari

pelaksanaan sapta usaha ayam buras dan sangat menentukan
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keberhasilan peningkatan praduktifitas usaha tani ayam buras
(Waskito dkk, 198%9;. Sedangkan Gulton dkE. (198%)
melaporkan babwa dari seluruh sapta wusaha tersebut vyang
telah terlaksana atau vyang sudah dikenal dan mulai
diterapkan oleh masyarakat petani peternak baru empat tahap,
yaltu pemilihan bibit, pencegahan dan pembherantasan

penyakit, perkandangan dan pemberian pakan tambahan.

Respons Petani Ternak

Fatty dan Weorya (1982} menyatakan bahwa respons adalah
setiap kegiatan yang ditimbulkan oleh stimulus {perangsang).

Joenoes yang dilaporkan Awaluddin (1985%), bahwa respons
adalah setiap biologik dari suatu organisme hidup sebagai
resultante antara faktor dalam (genetik) dengan faktor luar
{lingkungan), waktu danr pengelalaan, sikaf ini dapat diamati
dan diukur secara fisik praktis (produksi). Fada tingkat
mutu genetik yang sudah mapan terdapat kisaran respons vyang

Hawkine €1782) mengemukakan, bahwa sikap adalah
tecenderungan seseorang untuk merespons suatu ide  atau
situasi dalam hal atau cara tertentu. Dinvatakan pula,
batwa <sikap adalah bentuk kesediaan mental dan moral

melalui  pengalaman dan dapat dilihat atas respon i1ndividu



terhadap seluruh obyek atau situasi. lebih lanjut
dikemukakan, bahwa sikap dapat digolongkan atas tiga dimensi
yairtu = Dimensi cognitive atau dimensi berfikir dimana
dimensi irni menggambarkan fikiran atau kepercayaan
sEsenrang mengenai

obyek atau situasi vang diketahuinya, dimensi effective atau
dimensi perasaan dimana dimensi 1ini merupakan respons
perasaan seseprang terbhadap orang lain, obyek atau sSituasi,
dimensi behavioural atauw dimensi tindakan dimana dimensi ini
merupakan tindakarn yang diambil seseorang sebagai  akibat
dari sikapnvya.

Mosher {1981) menyatakan bahwa petan:i: adalah merupakan
seseprang jurutani dan manajer. Lebih lanjut dikatakan,
bahwa petani peternak adalah orang melakukan kegiatan
pertanian dan memelihara ternak, dimana biasanya saling
menuniang dalam peningkatan produksi pertanian dan
peternakan. Sedangkan Adiwilaga (1982} menyatakan bahwa
petani secara umum, yaitu orang vyang tinggal dipedesaan
dalam arti diluar kota yang melakukan aktifitas pertanian.

Mernurut Bonowidjojoc (1977), setiap bhal atau pemikiran
baru untuk dapat diterima seseorang lebib dahulu mengalami
proses adopsi. #Adopsi adalab keputusan untuk  menggunakan
sepenubnya ide baru sebagai cara bertindak yang baling baik
(Rogers dan Shoemaker yang dilaporkan Hanafi, 1986). Lebih

lanjut dikemukakan, babwa proses penerimaan suatu gagasan



atau ide-ide, maupun keyakinan—-keyakinan serta hasil budaya
berupa fisik yang baru {inovasi) merupakan suatu rangkaian
tahapan-tahapan tertentu hingga orang atau individu sampal
kretahap akhir, yaitu tahap adopsi (menerimah). Tahap—tahap
1ty yakni : Kesadaran, menaruh minat, penilaian, percobaan
dan tahap penerimaan.

Soeharjo dan Fatong (1982) menyatakan bahwa umur prtani
akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja dan cara berfikir,
pada umumnya petani yang berumur muda dan sehat mempunyai
kemampuan fisik yang lebih besar dari pada petani yang lebih
tua, petani muda juga lebih cepat menerima hal-hal baru yang
dianjurkan. Sedangkan Lunandi (198&4) menyatakan bahwa makin
bertambah usia, makin sukar pula orang belajar, karena ada
faktor-faktor fisiologi yang mempengarchinya. Ditambahkan
pula oleh Nuhung (1977}, bahwa prestasi keria akan meningkat
terus sampai umur antara 15 sampail 5% tahun, sedangkan lewat
darli umur tersebut prestasi kerja akan cenderun meEnurun.

Fendidikan pada umumnya akan mempengaruhi cara berfikir
petani, dimana pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang
muda menyebhabkarn petani lebih dinamis (Soeharjo dan Fatong,
1782). Lebih lamjut dikemukakan bahwa petani yvang lebih tua
mempunyai kapasitas pengelolaan usaha tani yang lebih
matang, dan memiliki banyak pengalaman-pengalaman pahit yang

perna  dirasakan, 1a sangat berhati-hati dalam bertindak.
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Sedangkan menurut Soekarwatir (19898), petani yang lebih lama
atau tinggi pendidikarnnya relatif lebih cepat mengadopsi
itnovasi, dan sebaliknya petani yang berpendidikan rendah
agak sulit mengadopsi inovasi dengan cepat. Selanjutnya
Ragersdan Shomaker vang dilaporkan Hanafzi, (1986}
menyatakan, bahwa lebih tinggi pendidikan 1lebih menguasai
baca tulis dan petani akan cepat menerima inoavasi baru.

Balajar terus-menerus memang perlu akan tetapi orang
dapat belajar dari pengalaman secara formal (Mosher, 1981).
Selaniutnya Lunandi £1984) menyatakan bahwa dengan
pengalaman vyang didapat selama berusaha menjadi stimulus
yvang berasal dari luar dan mempengarubi dirinya untuk lebih
giat mencarl 1novasi.

Status petani ditentukan oleb kedudukakannya dalam
masyarakat, kedudukannya dalam keluarga., status sosial vang
dicapainya {(5oeharjo dan Fatang., 1782).

Sartono (1977) menyatakan bahwa kenyataan dapat dilihat
dimana petanil kaya lebih mampu mamakai infut baru, sedangkan
petan:y keci1l kurang mempunyatr itnistiatif untuk mengusahakan
inovasi. bengan melihat kenyataan di atas, maka disinilah
letak peranan penyuluhan untuk membantu petanli memecahkan
permasslaban mereka.

Fenyuluhan pertarnian merupakan pendidikan nonformal

yang ditujukan kepada petani beserta keluarganya yang hidup
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METODE FENELIT1AN

Fenentuan Lokasi darn Waktu Fenelitian

Fenelitian ini merupakan metode survai pada petani
ternak ayam buras di Kelurahan Kadidi Kecamatan Fanca Rijang
kabupaten Daerah Tingkat II Sidrap. Lokasi ina dipilih atas
Fertimbangan, bahwa kelurahan tersebut adalah salah satu
lokasi: program INTAR swadana vang merupakan kelanjutan dari
proyek  program  INTABR  herbantuan  dasi pemerintah dimana
petaninya tetap aktif melabksanakannva. Fenelitian arni
dilaksanakar dari perterngahan  bulan Juni 1995 hingga

pertengahan bitlan Agustus 1995,

Fengambilan Sampe!

Fengambilan sampel {responden) dipilih secara acak
sebanyak 81 rumah tangga Fetanl ternak (15 % dari 405 jumlah
RTF), dengan pertimbangan  dan alasan, Babwa responden

tersebuet  diyakini dapat memberikan wniformasi atan jawaban

per barcyaan yvang diaiukan dengan tenar., lengkap dan SEMpLUrna.

Sumber dan Cara Fengumpulan Data

Dalais  penslitian  ini, data vang dikrumpulkan terdiri
atas dala primer den data sekunder. Data primer bersumber
dari hasil pengamatan dan wawancara jangsung dengan petani
ternak responden. Sedangkan data asekunder dari instansi—-

instansi terkait erat hubungannya dengan penelitian ini.



Aralicsis Dats

Data primer yang teslah terkunpul dikelompokkan dan
ditabitlasi menurut  jawaban Fesponden, selanJutnya diolah
sa&mpal menjadi bentiok tabel-tabel. Kemudian data sekunder
dan  primer tersebut dianalisis secara deskriptif dengan
melalud perhitungan statistika  untuk memperclieh suatu
kesimpulan.,

Urtuk mengetahui faktor yang mempengardhi respon petana
ternat terhadap program INTAE di1 kelurahan tempat penelrtian
mak A dilakukarn pENgL )y Lan SECHE S statistikax dengan
mengounakan digtr ihusi "t131 Chi—-Fuadrat {Xz)” menurut

Sudiana {1797}, dengan rumis sebagair bervikut =

= B K
L i Cidh - B Bl
dimana oz
E = B taraf at=u tingkat faktor I
K = & taraf atau tingkat fakter I1 (respons)
“ij = Ranvaknya sampel (respondend pada setiap tingkat
faktor
Eij = Frekuensi teoritik atauy hanyaknya gejala yang
diharapkan teriasdi, 1inz dapat dihitung dengan
umas g
Eij = lﬁio X ncj}/n
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Nigp = dumlah responden para taraf e faktor 1
oy = Jumlah responden pada taraf ke—j faktor 11
n = Jumlab keceluruhan responden

Dergan kriteria permgambilan keputusan sebagal berikut

b
M

- Fahtor wvang diamati berpengaruh apabila, X° hitung = X
tabel atan X? {1 — )y { B — 1) (K — 13} 7. dalam taraf
nyata = dan derajat kebebasan dk urptuk distribusi Chi-—

kuadrat = {B - 1) (K - 1), dar sebaliknya tidak

berpengaruh.

¥onsep Dperasional dan Fenilasian Variabel

Untuk membatacsi dirl dan mempertajam pencapatan  Tujuan
dalam penelitian 1in:, mala diligunakan batasan pengesrtian
sebagal herikut -

1. Fesponhs adalah kemampLian petani termalk daleam
melaksanakan program INTAH ngarn anjuran.

g Fetand tenak  =sdaiabh orang yang melakurkan  kE2giratan

1t

pertanian  tanaman pangan dan medselihara ayam buras,
dimana biasanya saling menunjang  dalam meningkatkan
produker pertanian dan peternal an.

. Intencsifitcesyl avam buras adalah usaha pemeliharaan ayam
buras dergar tdsoan untuk o meningkatkan produksi dan
b o Fematan melatite pEneranan wapta tisaha
peteraakan.,

4. FRespons  tinggi adsiah cimana petani ternak responden

mengehalhui, mau dan Sudan melabsanakan sapta usaha




khususnya vakeinasi NG sesusi dengan betentusn program
INTAER.

Respons rendah &adalah dimana petani ternak responden
mengetahbul . mau dan sudah mampu melakwanakan sapta usaha
kKhususrya wvaksinasi ND  tetapi  belim sesual cengan
ketentuan program INTAERE.

Umur petani ternak responden adalah dinilar darx:  tahun
kelahiran dan disesuaiban dengan kartu rumab tanggs atad
kartu penduduknya. Selanjutnys untuk menetuiren golongan
umur  petant ternak responden atas umur tua  dan muda
dalam pernelitian ini adalah apabila umur 80 = &0 tahun
digolongkan tua dan dibewah 40 takun digolongkan  umur
muda .

Fendidikan petar: ternabk recsponden adalab dinila: dar:
perndiditar: formal yvarg  pernah diikuti. Selan)utnya

untuk menentukan  tingkat pendidikan atas  tingg: atauw

rendabh dalam penetlitian i1 adalal apebilla petan:
termak recponden herpendidit an PEF U Lan tinggi
digolongkan  tingge dan apabilla pendidikannya hanya 5D

sampai SLTA smakadijclonghkan rendah.

fengalaman petant ternak responden adalab dinilai  dar
lama beteriak ayam DLras secara baik. Selanjutnya untuk
= tukan tinglbat pengaiaman beternak ayam buras  atas
peEngslaman lama dan tidak lamanya, ditentukan darv: rata-

rata lamanys behternsy ayam  buras. Dimana dalam

=



penelitian 1ni diperoleh rata-rata lams pengalaman

i

beternak ayam buras oleh petani ternak respgonden empat
tahurn, maka lebinh besar  dari rata—-rata digolongkan
tingkat pengaltaman lams dan lebih kecil atau sana dengan
rata—rata digolongkan ke dalam timgkat peErrgalaman
beternak avam buwras lama.

Liias tisahatani petari ternal responden adalah  dinillad
dari luwas lahan vyang dimilaiki  dan diclah sendiri.
Selanjutnya untuk menentukan golongan luas uwsahatani
atas golongan usahatani luas dan sempit, ditentakan dart
luas tsabhatani rata-rata responden. Dimanas dalam
peneiitian ini diperoleh rata-rata luas tisahatani
reaponden 1,27 hektar, makalebin besar dari  rata-rata
digolongran ke dalam areal luas darn lebih kecil atau
cams dengan rata--ata digelongt an kedalam areal semnpit.
Jumlah  znogota keluarge petan: ternal. cesponden adalah
dara banyarnya anggeta beluesgra responden yang arvtif
maupiin yang tidak abrti f o dalam wsshatant tanaman pasngan
dan memelibiara ayvam buras. Selanjutnya untuk menentukan
golongan Jrmah anggota reluarga responden atas  banyak
dann  sedikit  diterntukan dari rata-rata. Dimana dalam
penell tian iy daipercleh rata-rata  Jumslah anggueta
Feliar o prrtan . teornak responden enpat Jiws, maka lebih
hesair Jda: i ratza-reta Jdigoloosgbar ke daiam jumlah anggota
1

Feluarga  baoayab dan lebih kelil atau sama dengan rats-

rata digclongkar Jjumlab anggota keuarga sedikat.

fJ
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Tingkat pendapatan petani ternak respoanden adalah
dinzlan tlari bezarrnya pendapatan responden vang
dipercleh dari usahatanit padi, palawlle dan ternak  ayam

atu tahbun

11

buras vyang dihitung dalam rupiah  pada
terakhir. Selanjutnys untuk menentukan golongan tingkat
pendapatan petani ternak responden bamyak dan
sedikitniva, ditentukan darl rata—trata tingkat
pendapatan. Dimana dalam penelitian ini digeroleh rata-
trata tingkat pendapatan petani ternabl responden adalah
Ap. 929.750, maka lebibh besar dar: rata-rata digolongkan
ke dalam timgkat pendapatan bonyak das lebih kEecil  atau
sama  oengait rata-rata digolongkan tingkaet pendapatan
sedikit.

Jumiah  pemilikan ayam buras  petanmy ternak  responden
adalah dinilai dari jumlah ayam buras yang daimiliki oleh

petan ter nak fesponden.  Sslanjutnya antuk menentukan

ban,ak cedikitnya. ditentulan dari jumiah pemilikan ayam
buras rata-rata responden.  Dimana dalam penelitian ina
diperciehy rata-rata pemilikan ayam buras responden 88

ekor, mskalebih besar dari rata-rata  digolongkan ke
dalam [en: l2kan banyak dan lebib recit atae sama dengan
rata-r-%ta dijolongkan ke delan pemilikan sedikit.

Irternsitas penyiiiuhan beternak ayem buras petan:  ternak
FEspOiden adalszh diividea daia Banyal.iya F=giatan
perivetluban beterne: ayam  buras yang pernah diikutl oleh

]
o



responden dalam sats taban terakbiir.  Delarzutnya antuk
menentukan golongan intensitss penyuluban  atas  banyak
atau cesedikitniva, dJditentukan dari: rata-rata. Dimarna
delam pernelitian tni diperolel rata-rata intensitas
penyulunan  beternak  ayam  buras  yang  pernsh d1iiroti
responder, adalabh enam kali, maka lebih hesar dari  rata-—
rata digolongkan ke dalam intensitas penvuluhan beternak
ayam buras bhanyak dan lehibh becal atad =amna dengain rata-

rata digolonghan intenz:tas penvualihan sedibit.



HASIL DAN FEMBAHASOR

kFeadsan Umum Daerah Fenelitian

. BRatas Wilsvah dan Tofograri

Wilayah Felurahan Kadidi berjarak tujuh Em dari Ibukota

Kabupaten Daesrak Tingkat 11 Sidrap. Terdiri dari  duaa
lingkungar waltu Lingtungan Cendrana dart Lirngkungan
Mak kawarvE, dengan luas wilayah 210,07 hektar.

Kelurahan Fatiidi berada pade batas--batas wilayah
sebagai berikut :
Sebelah Utara berbatazan dengan feluraban MaccorawaliE
-  SBehelah Tiaur berbatasan dengan Desa Timorang Pahus

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kanik

(53
m
e

tah Barat berbatasan dengan keluarahan Renteng
Feadaan tofografi Keluraban Kadadi terdiri atas  tamah

datar , terietak pada ketinggian sekitar 29 meter di atas

pErmakaan Tant. Temperatur di Wiliayah FKelurahan Yadidi
Mmak S Lo bervisar 3290 dan arnimuam IGE0C, Corah bhujgarn pada

tahun 1994 dapat dilihat pada lampican 1. Hujan  hampir
merata  sepaniang tatuie, kecuall pada bulan September 1294
tidak ades hiipan.

Herda-art =i jeni=s penggunaan tamah di Wilaya Eeluraban
Kadidi. maba sehwagiab besar tanah tersebul digunasbar untuk
lahan pertantian. Adapun laas tanah dan Jenls  peEhggunaannya

L

dapat diilhat pads Tabel 1.
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Tatel 1. SJentrse Fergounaan fanah Di keiusaban Kadida
Jenis Penggurnaan Tarah Luas Tha} Fersentase (%)

Fersawahan 8&6 .84 45127
Tegalan 68,385 s2,78
Febkarangan 48 .00 22,86
Lapargan 250 S
Kuburan RIS TE 0,79
Lain—l&in 2,08 & .55
Jumlah ST 210, 0z 1&0,60_

Sumber = banmtor Kelorabon Kadidi, 1974

Fada Tabel 1 di: atzs dapat dilihat., babwa IENLS
penggunaan tanah yang tersebar adalah persawahan yaitua 86,68
hek b sy AT LET K. Nz men:anjukkan, babws rats-rata zumbi=y

mencCarl nafirab masvarcekal Pelurahan Fadigdy

tergantiing  peda hosid e L

per sawahan,

IHSS 1T Sawab il

terrsehut

PEfigeii

191 =

yang  terdifnr dar i laki—laki Jiws dan
jiwa  demgan bepadeten rato-rata 13,15
Adepiar keadoaang adih menurut kelompok

bachogdt Jdapat oo

cetengsh

ahanyak

masih csepenuinya

LiLeft pada

LHNILLMN ' 2

tehni

in

2,785 twa

1.487710

F RN~ S I ng R Y]

liwa per hektar.
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Tabkel . Yeadaan Jumtaby Foeododoh t e ompor Llnaar
damn Jeniic velamor oo :
Felonpok Umoare Jenie kelamin Jumiah Ferzuntase
ftabund - o (w3} {7
L F

-
F.J

"
N}
I

- 4 1228 144 i

S 10 199 294 g4 15,02
11 - 1% Rl 2R 1E 1& .70

R ] €

26 - 4% e a7 734 Ry =1

Jumltah 1,222 R )

Sivsher Kantios Kelursharn kKadidi., 1994,
radas Tabel & J terlainat, babtwa kelompok umo-  yang

terbanyat adalak wel xmpobk wmer Ta - 47 tubhun yvaibe 7440 jiwa

(26,98 W1 kemadian uamue & 0 25 tabian cebanyalr S47 J1we atlau
158 Felompizk gmiy bl beodmausik ueila keria prodioktif.
Sesea Faurg ayveemab akan cieh Mubang (19770, bahwe prestaci

2% campai SE

1
|
2

abban mentirghat terus sampal umur antara
tabm, Senelari g an lewat dary thnar tersebut prestasi Feria
cesher i g et ar Ferkembiatigas Jumiabh penduadar suatu
ooperlu drikaty dengan pertumbuhean darn perkembangan

2 CTOma R recsemprstan vET Ja atau bervuseha. Karenz

ap<bkiia «eia  kerje jroduktif lebib banyak dari  pada pada
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memberikan dampak negatif digalam masyarakat. Salah satu
komoditas  dalam sub mentor peternakan yang merupakan  obyek
tapangan kerja/berusaba yang dapat rmemberiban tambahan
pendapatan petani ternsb pada khususnya dan masyarakat  pada

umumnyva adalah usahs beternak ayvam burac.

T Tingkat Pendiditan FPendudu’

Fendidiyan masyarakst suatue pedesaan sangat penting dan
Farue merndapat perhatisn dari pemerintah khususnyva dalam
meningkatkan  pengetahuan  penduodud untuk mengadopsi dan
meri la-mrla  rerhadap masuknya suatu tevnologi baru. Oleh
karena timgkat pendidikan yvang cukup memadal menyebabkan

SESECr aivg mamplu merubah cara hidup statis menuju kepada cara

RFidup dinamies  yang lebibh menguntungkan  untuk mencapal
bebanagiaan dan  kesejabtraan  hadupnys- Adapun tingkat
Fendiditan  pendodiuk Keluraban Madidi dapat dilihat pada
Tabel 7.

Fada Tabel L, teribait bahwa taingkat pendi
reluratan  redrd: varg paling banvak adalah yang  tamat
Sh/spderarat sebanyak 847 jiwa (31,14 4, sedangran yang
tidak tamat S50 sebanyak 11é6 Jaiwa (1,583 4. Tny berarti di
fetiirahnan Fradidz ti1agkat aEnCLdkan Masyarakat masih
tergotong rendah, sehitngga untuk menerima teknologl  baru
masih sangat lzmbat j;ika diband:agkan dengan penduduk  vang
tinggl pendidibvannye letbih tlnggl. S=saail yang dinvatakan

~
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Tabhe! T. ‘tingkat Fendaidivan Fendudok Feluraban Kadzdi

tingkat Fendidikan  Jumlah (iiwa)  Fercentase (%)
Tidak tamat 5D 116 S.8673
Tamat SD/sederajat 847 41,.4
Tamat SLTF SF5 3L 69
Tamat SLTA G017 19,/7
Sartana Muda 4 0,19
Sarjana l.engkap iz G, 53
Jumtah 2.05% —_”“ﬁm_m_ioﬁ,Qo

Sumber : Kantor Keluraban kagidi, 1774,

Soekartawi (1988}, bahwa pet«ni yvang lebih lama atau  tingoi
pendiditannya relatif lebih cepat mengadopsi LAROvVasl, dan
sebaliknya petarr: yang bperpendidikan rendahh agak  sulit

epat.. Walaupun demikian potenst

i

merngaZopsl 1navasl deangan

penduidiilk uetuk dapat melarutkan pendidikan kejenjang  yarn.g

lebily  tingon masih teriiuka Jalan vang luas, dimana gpada
swett w2t ttiharapkan antuk  dapat  mengembangkan  potenci

;. Mt s Pencsharian Fenduduk

Mobta penraharian pendoudoak Keltirahan Kadzd:  bervar-iasi
Yyaihg  weriipakarn <waiah satu abyek mencari nafhkah wr tuak

i esr il g wedvcbohan hidap kersa  beluarganya. meningkaitkan

rndapatan anbok gewaiadkan bebadogen bahaglias den sejahtra.,



ARdapun 1enls mata pencaxhaerian pendudoak Kelurahan  Kadid:
lebxih ielasnye dapat dilinhat pada fabel 4.

Tabel 3. Jdenis Mata rFencaharian Fenduduk b.eluarabhan

Fadidi

5;%15 Mata Fencaharian o _mJ;;I;F““m Persentaée (%)
Fernduduk {31wal
Fetanai 502 0,45
Fedagang 7 094
Feraian 5 12,82
Fegawal S 7.15
GHRT F 0 | a1
Fensiun i< 2,02
Buruh 32 4,37
Jasa is 1.4%
Jumlab 761 160G, 00
Sumber Kantor kKelurahsn Kadidi, 1974,

Fada Talbel 4 41 atzss t=rliibat, bahwa mata pencaharian
pencadal Felorahan mcd1cl yang daominan  adalak potani

——r
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sebAanyak

CTOAE YV,

kemudcan pe-ajin 9% 3ilwa

(17,85 %) Suan pegawsl sehanyabk 7 riwa (7,15 %o, Fetanzi di
Fatirahar  Kadid:r uwnernya hanya metranam padl dilakukan hanya
szt kaell dalam sete tahun, barena <sawah yang merska miliba
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pemrlzh pueiiggarap.



. hexFaarn fornsh

Di  ¥Felurahan kKad:idi terdapat beberapa populasi ternak
yeng dipelihara aoleh penduedur, dengan  tujuan penel itharaan
yang berheda-beda, ande sehagar ternak keria dan ada juga
sebagal uvcsaha subcisten. wezun Jenrs populasi ternalk  yang

gipglihara pendudul  Felurabsn Kadidi Jdapat dilibhat  pada

Taebel 5.

fabel 5. Jdenis Foplilasy Ternak ¥ANG Dipeiihara

Fendudual kelwzhan Kadidi

Jenis Terpak Jumlar {ekor) Fersentase (%}
Sapi = 9,07
Yuda i4 0,04
Fambing 2?7 WodI
Ayam Has 26.056 &1 .97
Avyvam buracs 12631 146
Itik S.018% 7,53
Jumtab Ny Wpraam MR =T o o

Sumber = Fantor FEeluraharn Kadidi, 1;54.

Fada Tahel 5 di atas terlihat. bahbwa ternak yang paling
banyval populasinya adalah ternalk unggas yaitu ayam  ras
26.035  ebor {41,9F V: dann ayam buras sebanyak 12,631 ekoar
ani di1anjgasp sebagei tsaha

igkan termar zapi: dean Foade diguaskan



Ident:tas petanl bernak adalab dinila: dari faktor atau
'S

ffotens:  yang dimlliitki dalam kaitarnnya dengan uvsehatani

terniak ayanm buras diantaranya adalah sebagai berikot

I. Trnigksl {hneer

E

Tingkat umur petan: ternak akan depat mempengaruhbi
kFemampuan Tisik dan cara berfikir. Fetani ternak berumue
imnda dan sehat wmemilika KEmampuan dalam rengelolia
vusahataninya. berdacsarktan tingkat wmir  petaml termak
responden 01 kelursahan radidi dapst di lihat pada Tabel 4.

Tabel &6. Tingkat Umuwr Fetani Ternak Responden ci
Felurzhan Kadad:

Timgkat Umar (tahun) Jumlah (jiwa)  Fersentase (%)
Tua t 4y — &0 ) 34 54,32

Jumlah 31 - V 100,30

Sumber ¢ Data primer setelah dioclah, 17950

Fada Tabel 6 di1 atas terlinat, bahwa golongan umur
pretani  ternak responden vang paling banyak adatah 40 - 63
tabaom yalta 43 3iwAa atawn 54,32 XK. Sedangkan omitr di bawah

40 tahun hanyae 27 1iwa atau 45,68 %,



- Fingkat Fendidikan

Taingkat pendidikan p=tan: termak Ak Aar gapat

memnpengaruh “Aara atauw pola fihir mereka dari  Cara higup

15

tat:z

]

ke arab hidup dinamis yang i=bih menguotungkan.
Unumnya pendidiban dapat Qrperoleh metalur dua jaior yaltu

Jalur Fformal dare Salur v T mal ARdapen tingrat pesdidikan

tormal petanl ternak responden dopat dilihat pada Tabe! 7.
Tahel 7. Tingkat rendidik sy Foirmal Fetani Ternak
Recpander. ¢1 Kelurabsn Kadidi

Tingvat Fescrdinar Jumlak fi1iwWa) FFerzsentese (7
Tidak Yamat SD She, A7 .51

Tamat BD/sederajat et S5 .80

Tamat SLTH 11 17 ,5E

famst SLTA i DL, 17

Pergurusn Tinggl 4 4,74

-3"Ll-ﬂ'i }.;h . 21 100 W b2 o3

Samber @ Data primer setelsh diolah, 1925,
Fade Tabsl 7 Br atas ts=riibat, atiwa petani  ternak
s

respohden vy tiloatk tamat 5D paling btanyak vaitu B Jlwia

1Y, sedanghkan yvang tanat Sh/cederaiat sebanvak 29

Jiws sts0 5,30 1. Dar i data tersebut Jdi ates  wmenunjulb ban,
brakia pEtans: ter ik = Feluiraban Kadida tirguat

endidiranthiva masat o rgolonog reridah,
j u



E. Tingkat Fzsngelaman

Tingkat FEfigalamarns petana ternak a-ar: dapat
mempengarahi, kemabiiran dan beterampilan otk
membudidayakan atas: memzlihara tapaman  Mmalpun ternak .
Hanvak orfang dapat Lelajar dari  pengalamannyea. Adapun

tingkat pengalaman petani ternak dalam betsrnak ayam  buras

dapat dilihat pada Tabel 8.

Tingrat Fengalaman Fetani, Ternsk KResponden
dalam Beterirar Ayam Buras di Keluraban Fadidi

Tingkat Fengaolaman _"ﬂ-EJQIAH_?EIEES Fersentace (Z}w
(tatuin}

Lams U 7 48,150

Tidak i_ama C = 4 3 42 51,8E

Jumliah - A4 100,00

Rata—dtomr 1 G s " AT

Sumber = Data primer setelah diolali, 1775,

Fada Tabel © di atas terlihat, babwa rata-rata  timgkat
pengalaman petan: terfnak rezponden dalam beternask ayam buras
secars basilk adalal smpat teshun. Menurut vkuran atso nalai
lama darn Lidak l-marnya tingkat  pengalaman beternab  avam
Biiras. maka dapet dibataran bahwa petanil ternak di Felurakan
[ amain yang tergolong taidak lams.
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buase  vsanatanmi yang damiliki zieh petani terrak akan
Adapst  wmempengarubi poila usaha mere:a. Bengan itas sawalb

Atan lahan pertanian varng dikuasai. Dengan luas sawah  atau
tahan  pertanian  yang dilhkuesar, mabta petrtani  dapal  memioba
mengusahakan  berbagai macamn bomoditas  dan dapat  memilih
komoda tas M& & wang lebih merguntangkan. Adapun

periggolongar luas usahatan: responden di KEelurahan  Fadid:

darat di lihzst pada Tabhel 7.

Takel 5. Fenggolongans Luas Usahatani  Feteni  Ternak
Responden di Kelurshan Fadidil

Ll was Usechatani: (hekntar: Jumiabh {Jiwal Fersentase (L)
Luas L I 38 45,71
Sempit £ L2 4= 05,09
Jumlab 8i 100,00
ééta—rata - . o

Sumber : bata primer setelah diclah, 1775,

ot
fil
Wl

Fada Tabesl 7 di atas terlihat, bahbwa rata rata

ah 1,22 hektar. Herdasarbarn data

[

vsahatani recpanden ada

yang diperoleh menurut penggolongan luas  usahatani, maka

petanl ternsk terhaminvak adaslah  yang memilik: arexl
u=ahatani sempit. terfbanyalk 87 ji1wa {93,009 L. Hal 1ML

disebabkan cleh Farena iabhain pertanian yang dimiliki  sudah
dibagi-bagikan kepada anak-anaknya yang sudak bsrkeliarga.

x4



S, Jumlzahb An Ve loas e
Juiml ah anggota  keluarga petanid ternak rEsponden

hervariass dar inl merupakan tanggung jawab kepalsa  keluarga
crtuk memenuhi kebutuben anggota belusrganya.  Hal ir: akan
mendorong kepales keluargs anuk lebhin giat berusaha.  Adapun
Jjumlah anggota keluarga petaini ternak sesponden di ¥elurahan

badid:, dapat dilihat pade peayajlan Fabel 1.,

Tabkel 14, uamlah Anggota Eeluarga Fetani Ternak
Resporden dir Felurahan Kadidi
fnggota Keluarga {1 1wea) Jumlah (3 irwa} Ferzsentase (%)
Banyak { = 4 5 G O& &7
Sedikit 0 3 27 3,33
Jumlah 3 130,80
Fata-rata 4

Sumber :  Data primer se’elizah diolah, 1995.

3

Fata Tabel 10 terlihat, habwa rata—rata jumlat  anggota

beluarga petans ternak responden adalah 4 Jiwa, dan Jamiak

it tergoelcng anggots keluarga banyak yvaitu 54 jiwa atau

€. 67 L. Herdasa kan deta di atas iwumlab anggote kelusrga

rh

Fod




= Tinghet fendapstsn
Tinmngkat pendapnatan petani teriak responden adalah

dinila: dari hesarnyva pendapatan yang diperolsh, baik  dar
itsabatant tanaman pargan dan ternzb yang dihitung dalam
ruaplabt untukr satu tahoar terskbie. tingkat pendapatan  vang
tingga Akan mempenygarichi mical dan hegeirehan petani untuk
isbih Ma i . Adapun tingkat perrdapatan petanid termnak
reconnden il kelurabhan HEadidl dapat dilihat pada

Tatel 11. Tirn

yat o Fendarnalan Fetane
dit Felorahan Kadid:o Sato Tahwun Torakb

Tingrat Petdapatan (Rp? Jumlab {1iwad Ferseatasze (%)
Eanyatb QPF.TET Y 47 3L 09
Sedikit FEFLFE ) RaSS 35,51
Jumlah &1 10000
Fata-rats R A

Sumber 3 Date primer setelah doolaly, 1795,

Fada Tabel 11 di atas semperlibatkan. babws rata -reta

trmgkat pendapatar petas ternzak regpondan sebecar Fg.
YR L TR0, . ol SR ET N terpak yano memilibi gelangan traigk st
fendapatan Byafie Ak saitu 42 Jiwa I L A A T pBeirdasarr an
ey aleacit Ui atas, maks dapat d:ikat-bvan tangh ol pendagpatan
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Jounlah  pemiliba syat buras yang dipelibara oleh petanid
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teraar  atan dapet medmpengse: Y1 Car

netrernak . Adapurn Jumiab pemilikan ayam buras petand Leri Tk
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Jumlah 100 30
tata-rata 8=

Fada it=2bwel 17 di atas teriiiat. bahwas ralz-irata Soemlah

pems Lk avan hares cdalaty EF
ik Aalby preama biboar seam e a5 petae pESEl LI an 1711 . Lres

iy mer o Lt L Sy Diras palit.g i oataszs, maka  dagpat

= Sleh  pertam: ternak

pes pondes L e lorabiar, hadiol Lesnasub banyeak,




g Imtenzitas Porpsclabiar:

Fervuluhanr =etaga: suatu sistem  pendidikan nonformal
vtk membantu peteonl ternak dan beluarganva denygan tujuan
Agar o mampli, méan dan =anggup berswassmbada memperbaiikl dan
meningkathan keae jabliracrs hrdupnya. Adapun 1ntensitas

[

pehyalufhan beternak  respendsn di Feluratan Kadid:  dapat

Gilliiheat pada Tabel 13,

Takel 17, Intznsitas Fenvoloahan Beterniak  HAyaxm Buras
vang Fernan Diikdati Fetani Ternalk  Responden
di kKelurahan ¥adida

VRN

intensitas Fenyuluhoan Jumlah (3iwa) Fersenta=e {4}

21i ) 26 44,44

o]
=
L

BEzrnvyak {

Sedirit ¢ - & kali ) 45 25,55

-
foe

160,00

n

Juumlahk

Fata-rata & kali

Sumber Data primer setelah diciabt, 1995,

Fadx tabel 15 di atas terlibat, bahwa rata-rata  irlss

[
11
-y
Y
[

penyuiuhan  beternak  avam buras yang perneh ciibad

diterima petani terpak respondern hanva osrkisar & ka’: dolam
} .

satu  tatwin.  Jamlah petanl tevnck yaog o menempsti GO ongan
Littenci tas jpEtryuloihan sai1to 43 Jiwa (55,50 %),

—erdangkan yvarg tergolong banyak bal:y 78 Jiwa (84,448 LY.



Tyt AT TR

Rezpon  petans ternar terhadap program (NVAR ser upakan
salah satw fakt =  van, dapat eEnentubeain reerhasilan
srsebut gengar  satah satu kegea
it amaniea avtal ah mElakeanisran vaksinas: Ry AT Dur = untiok
menekan wmGrtalitas 2tau kemetian akibat peayakit NP yang

freda gilivrannva aket doepe b omen s ogh

f
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~L1asi, per farmans
gy &l by ac, nesic L hAakan Fezempatan vorjedber weaha,

merangratkan peadepnlan dan peebaliban gizi Keliarga.

petani ternar respondsn vang ixoet Jalam srogram INTAR, masa
tingrat respons merehka me tzxlut (80 F ARG Soj.te 4 ook

Tabel 14, Jeig i ahy Pt oz Tovrna: e oofiden Mentirut
2]
Tivgb ot e pogisrys Terhadap Frogoan IRTAR da

belvrahan kodidt

& s = p oo s

regletan Frogram ey @ F "l
TR SR Tagga Rendal

1 {7 2w ] ¥ 7

PP alnns petanl

rerrniak FeESaorden terhodap: program (MTAE dengan kegiatan

at ama daiah sapita t 2abia petsrnoias TR TS SR pE absiaan




vaksinasy ™MD tergoliong tingn: oveltu &8 Jiwa atauw 85,5750 WL

b

Berdasarkan  dabta di oatas menuniukblan, bahws respcon petand
ternak  terhadag pragram INTAR di reluranan Kadidi  termasud
bategory tiniggs -

Had tersebut danpet dibtandinghan pada saat sebelum  ada
progeam  INTAR di kKeluraharn tersebut, divana petani ternak
Fhususnys peltana ter ek responden Burang  bergairalh untdk

meme:hara ayawn  buras  dizebabikan oleh  Larens hamsatar

=
|

ety =k r b MY, Heel 3 dapat terjad: varena petani ternad
tirtak metokithan percegahan penyvak:t ND. Sesual dengan
pernyataan Waskito Jdbk, {1989 ). hahwa kegiatan utams darid

program intenst fikac: avaa buras adalaty vaksinasi HND yang
mEerupakan salah catu dar: pelakzanaan sap
dan =sangat menentubkan beberhasilan peningkstan produktifitas

vsahatant avem buras.

Direkiripeil Fiagram THTAER

Fegt~bar, Eama DI AT INT&R adalan melakukan
penCegaite’y penyvakit MR melalo: wakszinacs yang  merupakan
-

cTaniadan =apta veahs  ayamn buras. Dimana

ik}

kFegiatan inly askan :lapat menentukan keberhasllan peringkatan

prodaktifitas  dsatatani  ayam  Lbures. Vakslirazli ND 3ileh

1M

petanit tevnal bers=.om: der gan petugas Fenvuluh Fertansan  Sub
ctoor Feterpat s fllakchan secar-s nassal. Dimara pengadaan

Wak = iriAs Ly e fisedeatar Otedt. et teraak . fgflsamptng it



meradab an penyulahan seocseca ruatln yang nerupaban poenyebaran
tnformas ] teknolmgn tepat guaa  dan perbinaan rader
saksinator  untuok member:ban bekal ketermapilan agar  mereka

nantinya mampu melaksanakan vaksinasi secara benar dan tepat
pada waktunvya.

Hasil pengamatan dan wawenara langsung dengass petani
ternak  responden male diperoleh keteranganm, bahwa mereka
suttah melel senakan program INTAE dengan  berpedouman kepada
sapta usahia  ternak ayam  buras  diantacanya adalah :
Femilihan  bibit, pencegahan  dan pemberantasan  penyakit,
tatalak=zana perkandangar, pemberian  pakar, peng=laiaan
reproduksl, pernanganan  pascs patien dan pEdAasaran serta
manajemen isaha.

Has1! wawanvara diperoleh pula, babwa petam:  ternat

ah Jivaksinas ND terbukts

Cr

ayam buras  milaubrysx yang s z

MEMDLIN /a1 daya tahan tubuh  yang lebih tinggi ter hadap
penyaki t NI dibandiogkae deogan yang tidat divarsiss<i.  Hal
1113 dapat  dibubtikerr dengan rendabnya tinghat  kematian
fmortalitss! dibandingkan pada =aat sebelum  divakein atau

sebelum adarys program INTAR.  Mergenal pemiliban bibit ayem

A bernak responder sudah cukup memadeal .,

meoeha sndab o aergetahor cayvcr-gs sy dngiuk dan pejantan yang

Gaitk,  odangken swenigenal pengelolaan reproduksi, mana)emnen
rabta e CIE R AT 1 Dase s panen se=lsagian sudabh
drlekoanatan. Menal ol pos kandangan ternak ayam buras juga



=udah digsediakar Jdemikian pula MasSelah  penbhecizan pakan

tambahan suvdab dilakitkan vaitu pada pag: harinya dan sore
fizri petani  ternak memberikan dedak halus  dari Fasil
penggtlingan padi ataw mereka memberilkan  tambahas  Jagung
pipilan, tuga  memanfasthan sisa-slsa dapur  sebagai pakan
tambahian.

Frogram pencegahan dan pemberantasan penvakit rata—rata
sudah dilaksanakan., ocleh barena mereka sudah mengetabul  dan
merassban manfaatny s, dalam mensekan tingkat mortalitas  ayam
Fitras. Namur ada juga yang sudah malaksanakan arkan  tetaps
bhelam sesuai dengan sijuran teknis. Dari: hasil  wawancara
derngan petanl ternek responden, Jiperoleh pula datsa, batiwa
sebelum diterapken prograr INTAR bhuscenya pada vaksinasi ND
mortalitas cukap tinggi val to pada saat  pergantian musim,
dart musiie Vemoras ke musim hulan atau sebaliknya dari musim
Rig1an ke mussTd bemarac.  Diperoieh keterangan pula.  bahwa

beternial avain buras cleh petani terpnan adalak sebags: usaka

ilas Fetani Terrcar Responden pada Responsoya

Dalanm arzxlcrs bertkut it dikemukakansy satu  persatuo
wlent it as merrenalr petanl ternak responden sebgai faktor
varg dapat mempengzrubil respons terhbadap pelassanaan program

INTAE.

4=



. Tingkat Umur

Urrtuk mengetahbui:  respon petani ternak responden
herdasarkan pengaruh  tingkat amur terhadag pelaksanaan
program INTAR d:i: Kelurahan Kadidi beribkul 201 dapat dilithat
pada Tabel 15,

Tabel 15. Fengaruh Tingkat Uimetr Fetani Ternak

Recsponden pada Responsnyva Terbadap Frogram
INTAE di ¥elurahan ¥Kadidi
e e e 1. o e -
Tinglat Umut e _
ftahun} 1:r1ggi Rendah
A (iiwa) % n (jiwa) % E %
Tua { 40 — &0 ) X1 EB.27 A 145,05 44 n4, 37
Muda {8 40 My D7 ,04 ¥ 8.54 37 45,58
Jumlah 41 75,31 20 e 81 100,60
Sumber :_ Da ;q;;;;é;_;;telah diolah, 19%%5.

Dipercleh ~ hitung = 1,22 { Lampiran 2 ). X< nitung
lenih kecil dari pada xz tabel pada taraf kepercayaan 25 L,
faka berar bt faktor tingFat umur taidak berpengaruh nyata
pada respon petani ternak terhadap pelisksanzan program
IMTAR. Dernigan  kata lain tahbwa tinggi  rendahnya  respons
petani teernak terbsalap pelaksanaan program INTAER di
Feturahan  Fadids t:dak drpergaruh: olebh tingkat umur  tua
atau  mudahimya. Hal invi diduga terijadi  karena penanganan
ayam Dburas  agqar  madah dan pelan: ternek tersebut telsh




menganggap salah satw kebutuban vaiig fidak dapal terpisahkan
dari ¥vehidupannya baik sebagal salah satu sumber pendapatan
maupun sebagail hobi atau kesenangan. Secuas vang dinyatakan
oleh Mansvoer (1%8%}, bahwa ayam buras  adalaby merupakan
salah satu sumber pendapatan petan: vang merupabkan tabungan
haigdup. Sedangtan merurat FKoswara (19881, bahwa ayam bureas
dipelihara secara turun—temurun dengan berbagsi tiguan dan

manfaat yang dipercleh, antara lain sebagalr peoghasil Jdaging

dan telur o wntuk wsenambah penghasclan/pendapstan, sebagai
b dats FESELAIgAT . v h tam)irt dinyetakar aleh
Fulistiana  dhbk (1727, kahws  ayvam  buoras  cangat cocok
dipelihars cebagai woaha cambilan di1 pedezaan Farena

pembudidavasannyva mudak dan lenih tshan Lterbadap  berbaga:s

penyabv it dibanding dengan ternak cyam ras.

bl

& Tingiat FPenfidik

timtuk mengebtabhui respons petan:  ternak responden
berdsasairban pengaruth tinghkat pendidzibkan  teihadap  program
TMIAE di Eelurahern Radidl dapat dilibhat pada Tabel 145 sesual

penesxiran berikut



Tabel 16. Fengaruh Tirpgkat Fendidikan  Fetang fernak
Responden padas Fesponsnya T
INTAR di Feluraban FEadidz

‘erhadap  Frogram

Tingkrat Ferndidikan

iiﬁEﬁZ’” Réﬂdaﬁ

ro(jiwa) % n {jawa) % = “

Tinggi {(F1) =z TL7G

[
'—a
f-J
b
Ju
J»
N
Ly

Fendah { 5D - SLTA a7 f2,.,84 18 22420 77 Fa.048

Juml &t 23,46 31 L00,00

Sumber : Data primes setelak giolah, 1795,

Dipercleh xzhltuﬁg = 8,37 (lampiran I). X<tabe i dengan
taraf nvata O,G5 {1} = 7,.84. Cleh barens x:hituﬁg febin
becar dari pada 2 tabel patd= taraf kepzrlavaan 5 Y. maka

PR —

Bevrarti fak tor trogket  pendidiban berpengarul myata  pada

respons e tars ternnek 2 hiattap priogram INTAR. He i1mi
herarti D Fies b to lans pendidikan petarni Ter mak
responden Semak s FRSpOons terhadapr pelabooiiaan program
INTAE. Sehaeneimer o vang dinvataran oleh Soebartaws (1743, ,

Cabwia pet A bere gk veliyg  felah ama ataui tingga

L

pendid:kannvae  relatit lebih cepat mengadopst  ingovasi  dan

sebtaltibnya petac: ATy pendidirkannva  rendah agay suiit
mendadopsi A itergan cepat., Selanjutnya Rogerse dan
Shomaber i1z i lanorran olel Hanafa 1925, menyatakan
Bahwa lebi! tirmgu: pecdidakan: lebih mengoaasai baca titlis dan

petan: 3var CEPAL MCOEF1IMAN inLvasli D&

&4




tinghket Fengalaoab

Untuk rengetahbui  respons  petant bsroak Fesponden
berdacarkan pengaruah  tingkat pengalaman tertadap  program
INTAR di Felurahan *adad: untuk lebih jelashye dapat  di
lihat pada Tabe!l 17.

Fidr bingk ot Fengslaman Beternak Avam

Fetani Ternak Fesponden pada
Fe anmsrmy & Terhadap Frogram IMNTAR du

Velurahan Fadid:

F\E’Cpt... =

Tingkat Pennoalaman i, R —— L

Ctahn g Yingagx Rendah

I Jiiwa) “on (3iwma) 7 = i
_ama R S Z& 44,44 = .70 i 58,15
Frodak Lama o4 27 ZE,ED i 18,57 47 21,85
Juml ahk 473 Ear 18 22 .27 31 100,00
Rata—trata g
Sumber Lata primer setelah dioliah, 1595,
=N X L
Bape ~arleh Fhiteng 5 7.0 Lampiran 4 i, i“tabel

Bleh karena ~hitung

[
—
1
1
6D
i

f

arat nyata 2,005

Ing
A
l
fia]
1
3

lebih hecar dari pads =27 tabel pada taraf kepercayaan 930 1,

mala bBerzrti faktor Liagkat pengaleaman beternak ayam  buras

perpengarih  Sy=ia  pada respons  petanl ternak terhadap
pelaisanaan oroeEan INTAE. Dengar:  kata  lain sSemak 10

ber pengalaman  seseocrang pictarl t=2rnak dalam beternak ayam
baras maks semakin respons terhadap program INTAR.

a7




Hz! i menuniukkan bahwa faktocr pengalaman sangat

mendukuang Sesecrany un bk mener 1Ma ataw mengadopsl
teknolcgi—teknoleg: Dara dalam merngembangk an tisaha
ternaknoya, thususnva ternak ayam buras. Sesusl dengarn: yarng

dinyatakan Lonadi {198&:. babwa lergan pengalaman yang
didapatian sglama  hecosaha meniadi stimuloes yanyg  berasal
dari luar dan mempengaruhl divinya wntuk lebib grat mencar i

INOvasl.

. Luas tloohatane
nYuk mengetabuz rESRONS FELaMm1 ternak rosponden
berdasarkar. pengarid fak tor LA Leahaiani terhadap

pelaksanzan  program INTAR 41 Keelurahen Kadidi untak lebin
jelacnya dapat dilinat peae
Tabked 103, Fepgeruth Faktor Luas deahatan: Fetand Ternak
Newpiodes  pade Responsiyva terhaedasp  FProgram

IHTAR d4: Feliurabeis rRadidi.

l.itas HUsahztarna Kk .
{Febtar 'inggt Fendah
ol 3ilwal A o (31iwa) s = b
Ltigs P - 122 ) 25 T L BA 1E 145,08 15 45,71
Sempit { < 1,27 74 ER.65 i% 23,46 47 RS L)

Jumlat f L5, AT a - 1 L 1G, 00
FRata-rata 1,22

Sumber : Data primeis seteiah diaiah, 19%0.



Diperolehr xlhitung = 3 8% { Lampit<nt o ). i~ tabel

3
1y = Z,84. 0leb: karena =T hitung

ey

dengan taraef nyata 0,060
lebih kecil dari pads Ltabel pada taraf kepercayaan 75 X,
maka berarti fak-.or luas usahatanl tidak berpengaruh  nyata
pada respons petani ternak responden terhadap program INTAB.
Dengan kata lain tuimggi: rendalyiya  respons petand ternak
responder  terhadap program INTAE di Kelurahan ¥Yadidi  tadak
dipeengaruh: oleh faktor loas neshatany yang divsahakan sleh
tany tersebut.

H=1 il bkeraria trabwe liiazs  unahatani  tidak ada

Yaitannya dengan  tingkat respons etary ternak terhadap

program THRTAE.

oL, Jiundel Giiggota reilnarge
bim bk meeriget abiud rocoons petanit ternak responden

berdasarkan pengarah faktor jumlialy anggeta keluarga terhsdap
priegeram FRTAR di Eslurashan Hadidi dapat dilitat Fada
Tabel 19.

i tuwng = 5 (tampiran &) . X< tabel dengar
taraf nyata 0,05 (1) = %,84. Oleh karena x-hitung lebih

rec1]l dari pada »*tabel pads teraf kepercayzan 79 4. maka

berarti bahwa faktco jumiah angycta keluarga responden tidak

her pergaruh  nyeta pada  respons petani ternak terhadap
pelakeanaan progras INTAE. Dengal kats laon: cespoung petana

ternak terhadap pelaksanaan progeam INTAR da relurahan




-+
i
"

Fadidy tidak dipengaruhi cleb barosb s sedit ctnys Jumlah

anggots keluarga mereka.

Tabel 15. Fengarh Faktor Jdunmlabs  Arnggota Feluargs
Fetarni Ternak Responden pade Responstya
Terhadar Frogram INTAR di ¥elurabar: Fedidz
Setabun Terzkhir

Jumtah Angoueta _ _ ) o
Feluarga (jiwa?} Tirgun Rendah

BEanyalk £ 400 o 28,57 = 30,27 44 £L,&E7

Sedikat i 9 1} 17 EH L, 13 L g =00 i i TR I

Juma lh

—rata 3

Wi

Hat

Sumber Data ppreomer seteiah digiah, L9905,

14 — i - p—
3. Tingr = Permidaistam

HEIRE SR menget el Lengkat recpong petan

[

respanden Derdasoar Ry pangarlib gk et pencs, alan terhadeap

r

.
=
=
P
T
.
B
ko4
1
AN
L
Ll

fui HE T qat s vtk

IS doer s prada X7 labwe! pads tarat keoercayaan EAN Mtk &
berarbl  redaiss treghet pendapatan bherpengaruh nyate  pada

fEeapanis melar 0 Leroal oot Unr aadegs e lai s prouigram




PNT SN PBerng=n vata laln respors peiang e et terbagag
prorgrain INTAR d: kRel-wbsn kadine drpengaruby clenh banyak
ot sedziatnyas bt bt pesdapatan., Ha! v dxrdiga Sahwa
pelant Fea road respanidels y&hig meEnpofiyal banryad modal ataun
Fava Il maspmyal kemampuan/peluaang manggunakan roput
datar  mengembangkan usahanye dobedicgran dengan petani
ber cabk resoonden yang hanya berpendapstn sedirit atas rendah
fkurang; . Hat ton sesuaidsngan vainng dinvatablan oleh Sar tono
115775, Fabeea Fenyatazan dapat diltihait dimarna  petani yarng
bayia Tetrr! . mampue samak al Smenggunakan infut baru, sedangkan
petart hec1l Burang mempunysl inzsiatif o untur menggunakan
1ngvwasi .
Tatel 0. Pengeruh  Tingkat “endapatan Fetani  Ternal
Responden pada Fesponsiiya Terhadap  Frogr am
INTAR di ‘Felarahan Fadida Satu Tahun
Torakbir
B B T E & = fror 0 ._:» I
fimgkat FPendapatsans
(g Ti:9gi Feiidatb
Ao (J1ws) % 0 (Jiwa) & 5 %
Banyak | PLFLTST N Th 44,34 > 3,44 47z nT L 09
Sedikit o Ea S TS 24 29 65 i4 17 .28 =8 45, %1
Jumlat - &0 74,57 21 25,93 81 100,00
Rata-rata  999.75G S T
;;;;;;J?h_ﬂéfa nrl1mer Eeéel;;_;:;z;;__lQ?S.

)

[



. Jumizh Pemiliten Avem Hurss

[
a
1
hwj
m
.
e
i}
[
T
m
B
pu]
a1

Urntuk mengetahul tingvat m=spor
respornden herdasarban pensgascts Jwnlabh pemilisan/pengaasaan

ayam buras terbadag progeam INTAR d1 Kelurahan Madadyr  untuok

lehih jelasnya, make dapat dil.hat pade Tabel 1.

Tabel 1. Fergarobh Faktor Iumtah Femilikan Avam  Buras
Fetani Ternak  Reoponden pada Fesponsnya
Terbadap Program IMNTABR di kFelurahan radidi

o
T
H
o
[m
a
i

Jumiah Fem:likan

(ekor) Timgoi Fendah
00 ] Lwe ) A o3 awa) “ = %

Haryak (= B3 ) &2 7,78 & 7,40 &7 35,179

bSedikit r+ B

)
n;
m
Ny
w
ok
b
Is
<)
I

17 L

Jumlate 71 B7.66 1D 12,34 81 100,06

Rata—rata as

Sumber 1 Data praimer setelah dioclah, 1795,

1l

Gipzraleh Mzhltbﬂg 5,75 cLampliran 8. X< tabel

= 5,84, 0Oleh karena zzhitung

[
f

dengan taraf nyata ¢G5 |

e
i -

vbth bosar dari: peds 2 rtabel pada tara? keperceavaan 7C L

|

i aF & herarti by boane a Fok o 2 lah peEml itk an vy aili buias
her pESQar b nyvatx peda FREpons petani terrak responder

terbadap poagr am (MTAE . Dergan kab= ladin tinggi  rendahnva

Cetgrrs et ant tzmak ferhadan orogram PMTAU (11 Kelurahan
Fadidi dipengeriihi —ish Faktor juwnl sl pemllivanspenguiasaan




Hal 1n: didega bashws semat in Danyveh pemilikan

cyafl haras,
ayam buracs semakln ada dorongan stau smotivasi pstar: bernar

cecponden untuk mencari i1novazi bar o dernid perberbkan usahanya

ke arahk  yang  lebinh merngurtnglRan. Sesual dengan Yang
dinyatakss  oleh Rogers dan Shomabker dalam  Hanafa {1984,
brhwia pengambiler Feputusan seseorang untulk menscima  ataw

m=rl ak dipergatiaid aleh variabel —variabel pENBrima yang
Golal sata Jaiantaranys adalah variabel  ruatnya  kebutuhar

nyats terhadap itnovasa.

g, fntensitas Penvaluhan

Utk meengetahui responhs  petani:  ternak responden
berdacar kban  pengacruh faktor intensitas penyulahan  beternak
ayam buras terhadap pelal saraan program INTAE di Kelurahan

Kadidi dapat dilihat pada Tabel Z2.

label 72, Fengaroh Intensitas Fenyuluhsan Reternak Avam
Buras Responden pada lesponsnya Jerhadap
trogram INTABR di Kel.orahan ¥ad:idi

Intensitas FPenvulaban B P T d o N G

Tirgg: Rerndah

n (jiwa) % n (iiwa; % z %
Banyyak 6 walr ) RIS 4,74 = 2.7 E5 44,44
Sedika1t ( 2 & kali 25 38,80 16 19,756 AC 55,558
Jumd st - L7 75,54 19 23,46 81 106,00
Rata—rata 6 kali o T m T e
Sumber @ Data pyimer setelah diolan, 1595,



Diperoleh a2 hitung = 8,324 ‘Lampiran 5. {*rabei dengan

taraf nyata 0,095 (1) = X,84, Oileh karena ="hitumg lebib

-1
(=] s

becar dari pada x° tabel pade taraf Fepercayzan 70 L, maka

berart: faktor i1ntwensitacs penyuiuhan program IMTAE. Dergarn
demikian semakin aktii pelasy ternak mengihkuti penyualuhan
beternak ayam buras semskin respons bterhsdasp program  INTAE.
Hal ini memwilokban frahwa semobas banysk input-input yang
dibheriban  VYepada petans ternak semakin fembuka peluang-
peluang stan cakrawola perflrelr ootk mensrima tnovas: baru
dibidang pEernngaasan khususnyva ayam buras. Hal iml
sependapatz  dengan  Wiraatmadszs (1578, menyatakan bahwea

penyitlvhan  pertanian yvang didasarkan atas kepentingan  dano

Lehutiuhan  =asaran lehin  mudah dan lebiby  menar Lk karena
disr angan {imot:*) petans L bk melaksanak an ape Jang
dianinrkan. Selanintnya menurnt Raja vang dilaporkan cleh

ttroyo (193%2), hatwa proses belajar akan mengelami hambatan
Hila Ltigdak Jizsertail deogan motivasi, karena dengan motivasi
vamg tingol ab2n mencapatkan hesil belajar yvang cptimal,
Faiter —Takto -1ate] Lerpergaruh pvata dan tidak
herpengar iz Lyats  jrada  c=spoane peiant ternak terhadap

pElakcanaan progs n (HNTAR di Felurshesn Fadidy, yaitu tinghkat

perncicdib s petani Fernak recpondern, tirngkat pengalaman
recpim e, tingrat, pendapestar, junlah pemiliFan oyam buras
dan Lntener tas peEnyaiuhan beternak ayam buras, berpengaruh
iryata peda FETHOIE i benrd teroal izonadap program INTADS

In



Sedangbars faktor tingkat umar respondes, luvasz osahatani dan
hnlah anggota keluarga Lidek Ueepengaruh nyata.

trtud letvah 3elasnva vedelapan faktor yamg aerupakan

tgent ibtas petan1  ternak  responden dapat diiihat pada

Tahet B rartor yanyg Herpengaruh dan Tidab
Berpengarub pada FResponse Fetanl Ternak
Recponden Terhadap Frogram INTAR di

=
e lurahan Kadidi

e

Poes . Intensitas Fetan: Ternak i° hitung

1. Tingkat Umur 1,22

2. Tangkat Fendidikan B,37%

3. Tingkat Fengalaman ?.2

4., lLuas lisahatan) 0,85

5. Jumlat Anggota “eluarga =

& Tingkat Fendapatan 3,.34%

7. Jumlah Femilikan Ayas Buras S, 75K

3. intenzitas Fenyaluhan 85.248%
K;;;;;;é;g_;““;s ;‘u;;;ﬁgggg:;;_nyata pada taraft hepercayaan

Fo K.

]
IR



KESIMFULAN DAN SARAMN

3

Berdasarkan hasii analisie statistika dangan

menggunakarr wji Chi-—Kusdrat dan pembabasan penelitian  ini,

maka dapat disimpulkan

1. Faktor yang memepengarahl respons petani ternak terhadap
pragram INTAR «dalat btingkat  pendidikan respanden,
tingkat penga lamsn bBelernak  Ayam buieas, tingkat
pendapaterr dor i Hatsl usahataninya, Junlabh  pemiliyan
ayam buras. Sedangkan umur resgpornden, luas  owsahatani
dan jumlah anggotsa bYeluargs responden Tidak berpengaeruh
nyatz jrada respons patan: ternak tevhadap progran INTAR.

- DBilohet gdar: =2dil aspek wosial elonomi, @m&akKa - ograam
IMYAR depat @memberi nanfaat bkepeada petand ternak
terhodap  pemsnuna. hebatuban keluaarga., baik dari  =edgl
CEmeE b z=hacs har: atau  sebsgai tabungan
Pe Lo de,  masir ZEcbaikan gizy tervtama dari telar  dan
daG oD ayean huros,

Szran- Saras

Dztam ranoghs memasyerab atban gragram  INTAB pada
tingrat jetan: te rnicek di pedesaan, mara perlua  memberikan

mixtrvast denuon melali: pencvaluban yang lebib intensif




trint sl cara—-oara heternak vang balibk dan pemanfaatas  sumber
daya atau potencsi: yvang dimiliky guna maconiang bobechasilan
pecingkatan taraf  bhaidoy melalui apaya genelibaraan ayam

buras. Diherapkan agar program INTAR dapat dilanjutkar dan

lebih diintensiThan lage ferutama dilorasi genelitian ini.
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Lampirar 1., Keadaan Curah Hujan dan Hari  Hujan pada
Station Balai Fenvuluhan Pertanian {BFF)
Sereang Kecamatan MaritengaE Fabupaten
Tingkat Il Sidrap Tahun 1994,
&D Hulan Curah Hulan (mm} Hari Hujan (hh)
1. Januar: 38 7
2. Februari 44 8
= Maret 138 ig8
4. April 79 16
5. Mei 145 iz
5. Juni 146 15
7. Juli 74 S
8. fAgustus 26 o
9. September - =
10. Oktober & 2
11. MNopember 11 5
12. Desember 218 7

Sumber @ Kantor

Dati

Dinas Pertanian Tanaman Fangan Kabupaten

iI Sidrap.
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Lampiran 2. Uji Fengaruh Tingkat Umur Fetari Ternak
Responden pada Responsnya Terhadap
Frogram INTAB di Kelurahan Kadidi
‘ Fespon
Tingkat Umur
{tahuan) Tinggi
n (jiwa)_ Z n {jiwa) = “
Tua { 40 - &0 ) 31 33,13 i= 54,32
Muda (¢ = 4c ) S0 27.86 7 45,68
Jumiah 51 20 100,00
Suwmber : Data primer setelah diolah,
Eij sdarE X Ng YN
Eiy.1 = 61 = 44/81 = 33,14 Ey o = 10,84
E~ 4y = &1 = 37/81 = 27,864 En o .14
3 -
®“hitung
- (31 - 33,18)° (13 - 10,86)7
®E = +
33,14 10,86
]
{ 7 - 9,14)%
+ ————————
7.14
= 0,14 + 0,24 + 0,16 + 0,50
%% = 1.22. Dk = (B - 1) {K — 1) = 1



Lampliran 2. Uji Pengaruh Faktor Luas Usahatani Fetani
Ternak Responden pada Responsnya Terhadap
Program INTAR di Kelurahan Kadidi
Respons
Luas Usahatan:i
(hektar} Tinggi Rendah
no(jiwa) “ n {jiwa) y A = %
Luas { 1.22 ) 23 22.99 13 15,01 =8 45,91
Sempit {( 2 1,22 ) 24 26,01 iz 16,99 43 23,09
Sumber : Data primer setelah diolah, 1995.
Ey.p = 49 » 38/81 = 22,99 Ey.» = 32 x 38/81 = 15,01
Ea = 49 »x 43/81 = 26,01 Ex o = 32 x 43/B1 = 16,79
xzhitung
. ( 25 — 22,99 )= (13 - 15,01 )€ ( 24 - 26,01 )2
ne = + +
22,99 15,01 26,01
b
{ 19 - 16,99 ¥~°
+
16.9%
= .18 + 0,27 + 0,16 + 0,24
< = 0,85. Dk = (B - 1) (K — 1) = (2 -~ 1) (2 - 1) = 1
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Lampiran 8. Uji Fengaruh Faktor Jumlah Femilikan Ayam
Buras Responden pada Responsnya Terhadap
Frogram INTAR di Kelurahan Kadidi

Respons
Jumlabh Femilikan

(ekor) Tinggi Rendah
N tiiwa) % n {jiwa) % = p
Banvak ( > 8B ) &3 60,48 b 8,52 &9 85,19
Sedikit { = 88 ) 8 10,52 4 1,48 12 14,81

Sumber : data primer setelab diolah, 1995.

Eq q = 71 x 69/81 = 60,48 Ey - = 10 x 69/81 = 8,52
Eo y = 71 x 12/81 = 10,52 Es - = 10 x 12/81 = 1,48
b |
x“hitung
. ( 63 — 60,48 )2 (6 ~ 8,52 )¢ (8 - 10,52 )2
e = + +
50,48 8,52 10,52
(4 - 1,48 )<
+
1.48
= 0,11 + 0,75 + 0,60 + 4,2
X€ = S,75. Dk. = (B — 1) (K — 1) = (2 — 1) (2 - 1) = 1
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Lampiran 9. WUji Pengaruh Faktor Intensitas Fenyulubhan
Beternak Ayam Buras Responden pada
Responsnya Terhadap Frogram INTAEB di
Kelurahan Kadidi

Respons
Intensitas FPenyuluhan

Tinggi Rendah

n (jiwa) % n (iiwa) % o %
Ranvyak { » 6 kali ) 33 27,06 3 8,44 3b 44 .44
Sedikit ( % & kali ) 29 34,44 16 10,56 45 55,56
Jumlah N &2 19 81 106,00

Sumber : Data primer setelah dioclah, 1995.

Ej3 = (n;g x ng; /0
€y 14 = b2 x 36/81 = 27.56 Ey - = 19 x 36/81 = 9,44
Es, 3 = 62 x 45/81 = 34,44 Es o = 19 x 45/81 = 10,56
nzhitung

( 33 - 27.56 )2 (3 - 8,48 )2 (29 — 34,44 )7

27 .56 8,44 34,44

( 16 — 10,56 )2

10,56
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Laspiran 11, Daftar Nama-nama Petani Ternak Responden pada Responsnya Terhadap Program
INTRB di Kelurahan Kadidi

No.  Nama Responden ' a ! b ! ¢ ! 4 'e ! f ! g ' p U j !
P (th) ! (pdk) ! (th) ! (ha) ‘(org)' (ek) ' (Rp.000)' (x) ' (Rs) !

1 2 3 4 3 b 7 8 9 10 11 !

1. Damis a5 SR b 1,25 3 166 1.125 9 X

2. Usaan 45 5D 4,5 1,38 - 94 1.000 7 X

3. Karodda 50 SR :] 0,90 1 89 750 7 1

4, Lade 3l D3 4,5 0,90 2 100 780 8 X

3. Nurdaya 35 1 3 1,00 3 91 950 [ X

b.  fras 26 D3 3 0,86 2 89 650 7 X

7. Syarifuddin 1} SLTIP 2 1,25 2 93 900 7 X

5. .LaMappa 52 3 0,90 5 3 750 b

9. Nurdin 24 SLTA 3 0,75 -] 44 650 2 X

10, Acha 25 S8LTR._.2 0,68 2 98 300 4 1

11.  La Siara 37 SD ) 1,00 4 95 820 7 X

12, La Sali 41 sD 5 1,25 2 91 975 5 X

13, La Jula 34 SD 343 0,90 1 102 780 8 X

14,  La Musa 32 sD 2,5 0,75 3 42 650 4 1

15.  Pangusung 60 SLTP 358 1,45 ! 80 800 7 X

16, Hamid 52 5D L 1,20 2 94 950 4 X

17.  La Tang 49 5D 3 1,25 ] 90 925 5 -

18,  Mansyur &7 sD 4,5 1,50 3 97 900 4 X

19. _ Supriadi 43 SD 343 1,35 3 89 875 I X

20.  Tajuddin 37 SLTA 4,5 1,25 3 89 1.150 7 I

21, Jamain 34 SLTA 4 0,89 2 92 125 7 X
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1. 2 3 4 5 b 7 B 9 11
W, Bakri 37 0 4 0,99 5 89 980 5 X
45,  Buhati 1 5 5 0,75 5 91 500 5y
1. La Useng 18 s 3 1,25 2 102 1,100 g X
7. Yumus 3] 0 2 1,5 5 W 1,100 7 X
8. &l 28 ) 3 9,75 2 % 550 4 -
89, Lemsu 45 50 5 1,30 5 B9 975 5 -
50, La Tang i1 55 0,75 5 9% 550 'S
5i. La Rawi 42 o8] WV I3 0,70 5 57 625 ' -
52. La Siaspe 4 6 4,5 1,20 5 90 1.000 7 X
53, Suardi ] s 45 079 2 9% 579 5 -
54, Juhari 3 S0 4 .00 2 94 980 7 1
55, Yasi 45 50 3 1,15 5 89 975 5 i
56, Darma 54 SLIP 5 2,39 | 01 2,75 9 X
57, A. Supyan 59 S0 4,5 2,45 S % 1,125 8 X
58, fAris 45 $ 45 1,75 5 47 975 b X
59.  Darise 47 5 4,25 5 90 1.000 ' X
80. La King 3 50 3,5 1,45 5 99 975 7 X
8. La Tapa 48 50 5 1,20 5 89 990 7 X
82,  Ute 47 30 4 1,28 5 108 1,000 5 1
b3, Basir 37 0 3 0,85 2 89 675 8 X
44, Siara 82 & 4,5 1,15 5 91 1.000 8 X
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6%, Kadir 33 50 § 0,89 2 g9 195 4 X
6b.  Syafruddin 45 5B 4.3 1,25 b 93 943 3 1
87.  Tahesaa 8 51 L 1,50 1 90 £.125 ] H
88, Jamaly I9 8D 3 1,35 5 102 730 8 X
8%,  Suharto 4] SLTP 4 8,73 bl 93 500 7 H
70, Bahtiar 45 SLTA 4,5 1,85 3 35 L7580 5 1
71, lainuddin 4! )] 3 1,18 3 23 1.006 6 X
72.  Badaw: 3 50 3 1,25 3 91 1.935 5 -
73, La tde 42 5B 4 1,25 3 s 1,000 7 1
74, Mamming 5 sk 5 1,30 5 90 925 ) -
7%, Beddu 50 50 4,5 1,23 3 51 B30 5 X
76. Langking 52 SR 3 1,00 3 73 975 4 X
7. ta Bei 38 50 3 0,%0 2 89 730 5 X
7B.  Mangge 57 SR 5 1,50 p) 50 1.100 7 X
79, Halik 29 SLTF 3,5 4,75 i 45 330 ? X
80. Hafid 47 SLTA 4,5 1,30 5 59 1.008 8 1
81, Saroddin 29 5D 3 6,79 5 28 430 L -

Juniah - - 324 9BE: 124 7128 75.,309.750  4B% 68

Rata-rata - - 4 1,22 4 88 §29.750 b -

Susber : Data Primer Setelah Diplah, 1995.



Keterangan :

1. a = Umur Responden {th}

2, b = Pepdidikan Responden {(Pdk!

3. € = Pengaiaman Beternak Ayaa Buras (Th)
4, d = Luas Usahatani Responden {Ha)

3. & = Jumlah Anggota Keluarga {Brg)

&, 1 = Juslah Pesilik Aytae Buras

Resporden {Ek)

7. ¢ = Pendapatan Responden
{Rp.000)

8. h = Intensitas Penyuluhan
Beternak Ayam Buras (X).

9. i = Respon Petani Peternak
{Rs) : ¥ = Respon Tinggi

- = Respon Rendah
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